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Abstrak:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan
menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Model
penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
memakai modelnya Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap. Hasil
penelitian menunjukkan perkembangan bahasa anak yang dicapai
anak didik di PAUD Nur Rahman Sumenep mengalami peningkatan
dibandingkan sebelumnya, dimana perkembangan aspek bahasa anak
7% pada kondisi awal dan setelah dilakukan praktek penelitian
tindakan kelas dengan media flash card, menunjukkan tingkat
keberhasilan yang lebih baik pada aspek perkembangan bahasa anak.
Siklus I mengalami peningkatan mencapai 53%, maka dari itu
dilakukan penelitian ulang, sehingga pada siklus Il mengalami
peningkatan mencapai 80%, dengan capaian anak mampu memaham
intruksi,anak dapat merangkai huruf dan anak dapat bercerita singkat

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang disampaikan seseorang kepada orang lain

agar dapat mengetahui apa yang menjadi maksud dan tujuannya.Bahasa merupakan sarana
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pengungkapan nilai-nilai budaya, Pikiran dan nilai-nilai kehidupan kemasyarakatan. Nilai-nilai
budaya dari kehidupan masyarakat dapat diungkapkan melalui bahasa.

Pentingnya bahasa sebagai identitas manusia, tidak bisa dilepaskan dari adanya pengakuan
manusia terhadap pemakaian bahasa dikehidupan bermasyarakat. Dengan bahasa manusia
dapat mengungkapkan hal-hal yang ada dibenak mereka. Kemampuan berbahasa anak tidak
diperoleh secara tiba-tiba atau sekaligus, tetapi bertahap. Bahasa terdiri dari kata-kata yang
digunakan berdasarkan aturan-aturannya guna merangkai berbagai macam variasi dalam
memadukannya. Oleh sebab itu jika tidak ada bahasa, komunikasi tidak berjalan dengan baik
dan proses interaksi sosial pun tidak terjadi pula. Tanpa bahasa setiap anak tidak bisa
mengekspresikan dirinya guna menyampaikan sesuatu yang dirasakanyan kepada orang lain,
tidak terkecuali pada anak-anak. Mereka sangat memerlukan adanya bahasa guna
berkomunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan suatu perasaan yang dirasakannya.
Anak-anak juga perlu mengekspresikan dirinya sehingga stimulasi bahasa kepada anak

memerlukan tahapan sesuai kebutuhan anak.

Selanjutnya, untuk mendukung suksesnya pengembangan bahasa anak dapat dilakukan
dengan membelikan boneka/robot yang dapat berbicara, buku-buku bacaan, CD/video, dan
lain-lain. Selain itu kedekatan anak dengan orang tua atau keluarga sangat menentukan kualitas
perkembangan bahasa anak. Ketika keluarga memberikan kasih sayang yang cukup dan anak
merasa senang atau nyaman dalam lingkungan tersebut, maka komunikasi dapat terjalin dan
anak mencapai kelancaran berbahasa lebih cepat. Dengan adanya berbagai macam media

pendukung bahasa maka anak memperolah banyak kosa kata melalui media-media tersebut.

Banyaknya media dalam mengajar menuntut guru untuk memilih dan menentukan media
untuk digunakan dalam proses pembelajaran di  kelas. Pemilihan media pembelajaran yang
kurang tepat bisa menjadikan siswa tidak aktif. Keaktifan belajar menjadi faktor penting
proses pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diserap siswa dengan
maksimal. Keaktifan belajar siswa diharapkan maksimal dengan pemilihan media pembelajaran
yang tepat. Dalam proses pembelajaran guru harus mencari solusi yang tepat mengatasi masalah

tersebut dengan menerapakan media Flash Card.
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Menurut Susilana dan Riyana, flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu
bergambar yang berukuran 25X30cm, dibuat menggunakan tangan atau foto atau
memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembar-lembar flash
card. Gambar-gambar yang ada pada flash card merupakan rangkaian pesan yang disajikan
dengan keterangan setiap gambar dicantumkan pada bagian belakangnya.

PAUD Nur Rahman adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang beralamatkan di dusun
longgara desa kebunan lingkar utara yang mana peserta didiknya adalah suku madura. Saat
anak-anak diminta bercerita tentang pengalamannya dengan menggunakan bahasa indonesia
ataupun madura terkadang masih kesulitan, khususnya kelompok A. Mereka kurang mampu
menceritakan ulang pengalamannya kepada guru, kurang mampu memahami dua intruksi
sekaligus, kurang mampu menirukan kata rekreasi, sehingga peneliti ingin meningkatkan

bahasa anak dengan menggunakan media flash card.

Terkait dengan hal tersebut Nurmadiah menyatakan bahwa strategi ialah suatu
penggabungan berbagai tindakan dalam pencapaian tujuan kegiatan. Strategi pada
pembelajaran anak umumnya dapat dilakukan dengan semenarik mungkin, penuh dengan
kegiatan sosial serta lainnya yang tidak menghilangkan kesenangan di dunia anak-anak.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu jenis
penelitian tindakan yang dilakukan praktisi pendidikan( khususnya guru, dosen, atau
instruktur). Penelitian tindakan kelas merupakan satu pencermatan terhadap sebuah kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama( Ari
kuntu 2010)

Tempat, Subjek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di PAUD Nur Rahman yang beralamat di Desa Kebunan
Kecamatan Kota sumenep Kabupaten Sumenep, dan subjek penelitian berjumlah 15 peserta

didik terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik Perempuan.

147 | Ghulamuna: Vol. 2 No. 2 (2025)



Imelda Martya Rustiana, Amiruddin

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
teknik tes dan teknik non tes :
1. Teknik Tes
Teknik tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yag dimiliki oleh individu atau kelompok. *
Tes yang digunakan dalam penelitian adalah bercerita dan tanya jawab dengan
menggunakan media pembelajaran flash card.
2. Observasi
Teknik non tes meliputi observasi, evaluasi hasil belajar, dan wawancara yang
dijabarkan seagai berikut :
a. Lembar Observasi
Menurut Arikunto observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat penting dalam Penelitian Tindakan Kelas. Observasi berarti pengamatan
dengan tujuan tertentu. Hal ini dilakukan oleh peneliti terhadap proses belajar
mengajar di kelas yang dilakukan oleh guru kelas untuk mengetahui cara mengajar
guru di kelas dan kondisi siswa pada saat menerima pelajaran dari guru kelas.
Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi aktifitas siswa yang diamati
dengan menggunakan lembar obervasi untuk kegiatan siswa. Observasi dilakukan
secara langsung pada saat pembelajaran di kelas atau di luar kelas guna
mengumpulkan data secara kualitatif mengenai aktifitas siswa.
b. Evaluasi Hasil Belajar
Menurut Arikunto evaluasi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
apakah suatu tujuan pendidikan dan proses pengembangan telah berada dijalan
yang diharapkan.?
3. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mengumpulkan informasi
tentang kelebihan dan kekurangan serta kendala yang ditemukan pada saat

pembelajaran berlangsung. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dalam

! Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006). HIm. 150
2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006). HIm. 150
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mengumpulkan informasi. Model ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
melalui percakapan langsung dengan guru kelas dan siswa meliputi:
a. Model Pembelajaran yang selama ini digunakan guru untuk mengajar siswa Paud
Nur Rahman Desa Kebunan Kecamatan Kota Sumenep.
b. Tanggapan siswa setelah pembelajaran dengan media flash card.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang lengkap. Peneliti
menggunakan dokumentasi mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi
dan refleksi pada penelitian. Dokumentasi yang digunakan adalah dalam bentuk foto.
Dokumentasi yang dimaksud dalam peneliti ini berupa data tentang siswa, guru, dan sarana
media pembelajaran
Teknik analisis
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan analisis kualitatif,
membandingkan hasil setiap siklus dengan indikator keberhasilan. Analisis kualitatif tentu
harus ditanyakan dalam sebuah predikat yang menunjukan pada pernyataan keadaan ukuran
kualitas namun dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data kuantitatif yang dijadikan
sebagai acuan dalam pengumpulan data. Tujuannya untuk mengetahui meningkatnya bahasa
anak.
Pada teknik analisis data ini, peneliti dalam pengumpulan data menggunakan perhitungan

nilai presentasi anak yang berhasil dirumuskan sebagai berikut :

y X 100%

N

Keterangan :
y : Jumlah anak yang mendapat kategori

N : Jumlah anak dalam satu kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakaan dengan pembelajaran menggunakan
media flash card dapat dipaparkan bahwa kemampuan bahasa siswa kelompok A di PAUD Nur
Rahman tergolong belum muncul (BM) yaitu ditemukan adanya 1 siswa yang memiliki nilai
kategori berkembang sangat baik atau hanya 7 % dari keseluruhan jumlah siswa dengan
permasalahan siswa cenderung pasif dan kurang mampu menyampaikan informasi kepada

orang lain serta kurang mampu memahami intruksi yang diberikan guru.
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Tindakan peneliti menggunakan media Flash Card dalam pembelajaran melalui langkah-
langkah sebagai berikut: Siswa kembali ke kelompok masing-masing, Guru menanyakan
keadaan siswa dan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar, Guru memberikan
apersepsi dengan menggunakan pertanyaan pemantik sesuai dengan topik pembelajaran, Guru
menunjukkan flash card bergambar dan huruf kepada siswa, Guru menanyakan gambar dengan
berbagai pertanyaan atau tebak gambar, Guru menyebutkan nama-nama digambar, Siswa
menirukan kata yang diucapkan guru, Siswa berbaris memanjang seperti ular, Siswa menyusun

dan menempel flash card huruf dan gambar, Siswa menceritakan gambar dengan bahasa

sederhana
PERSENTASE MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BAHASA SISWA PAUD NUR RAHMAN
100%
90%
80%
80%
70%
60% 53% BB
50% MB
40% 40%
40% 33% BSH
30% BSB
20%
20% 13% 14%
10% %
0% 0% 0%
0%
Prasiklus Siklus | Siklus Il

Siklus I kemampuan bahasa anak kategori anak berkembang sesuai harapan (BSH)
sebesar 53% dan pada akhirnya meningkat menjadi 80% pada siklus 11 kategori
berkembang sangat baik (BSB) dengan capaian anak mampu memahami intruksi,anak
dapat menyusun huruf,dan anak mampu bercerita singkat. Dengan begitu peningkatan
yang diperoleh siswa PAUD Nur Rahman sesuai teori multiple intellegences yang
dikemukakan oleh howard gardner yang berpendapat bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk meningkatkan dan memperkuat kecerdasannya melalui proses belajar

yang terus menerus.

KESIMPULAN
Kondisi bahasa anak di kelompok A Paud Nur Rahman Desa Kebunan Kecamatan
Kota Sumenep diketegorikan belum muncul sebab 43 % siswa kurang mampu memahami

intruksi yang diberikan oleh guru, kurang mampu mengkomunikasikan informasi yang
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telah diterima kepada orang lain, serta siswa cenderung diam saat melaksanakan kegiatan
bernyanyi.

Peneliti menggunakan media flash card dalam pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan perkembangan bahasa anak pada kelompok A melalui langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Guru menunjukkan flash card bergambar kepada siswa

2. Guru menanyakan gambar dengan berbagai pertanyaan atau tebak gambar
3. Guru menyebutkan nama-nama digambar

4. Siswa menirukan kata yang diucapkan guru

5. Siswa menyusun dan menempel flash card huruf dan gambar

6. Siswa menceritakan gambar dengan bahasa sederhana

Adapun kemampuan bahasa anak setelah penggunaan media flash card meningkat
menjadi 80% dengan kategori berkembang sangat baik dengan pencapaian anak mampu
memahami intruksi, menyusun huruf, dan bercerita singkat tentang gambar. Dengan begitu

penggunaan media flash card efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.
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